BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan penelitian yang
telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

+ Pada pelaksanaan tindakan siklus I,dengan menerapkan model pembelajaran
Problem based learning pada materi norma dan implementasinya maka data
yang diperoleh adalah siswa yang memperoleh kategori sangat paham dan
paham mencapai 33,33 % atau 4 orang artinyamasih terdapat sebanyak 66,7
% atau 8 siswa yang memperoleh kategori kurang paham dan tidak paham
tentang norma dan implememntasinya. Ini berarti indikator kinerja yang telah
di tentukan belum tercapai.

+ Dari hasil perbaikan yang di lakukan pada siklus 11, maka data yang diperoleh
yaitu siswa yang memperoleh kategori sangat paham dan paham sebanyak 12
orang atau 100% sedangkan yang memperoleh kategori kurang paham dan

tidak paham sebanyak 0 atau 0%.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan
beberapa saran, yaitu :
1. Bagi siswa, penggunaan model pembelajaran problem based learning ini dapat

meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga



meningkat pula prestasi yang diperoleh. Sehingga model pembelajaran ini harus
sering di laksanakan.

Bagi guru, dapat menjadi referensi pembelajaran, sehingga dapat memberikan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa dengan menggunakan
model dan strategi pembelajaran yang bervariasi dalam tiap pembelajaran.

Bagi sekolah, lebih memperhatikan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru disekolah dengan memberi pelatihan bagi guru-guru tentang penggunaan
model pembelajaran yang digunakan.

Bagi peneliti, menerapkan model-model pembelajaran yang lain yang lebih
bervariasi dalam pembelajaran. Sehingga dapat lebih meningkatkan mutu

pembelajaran.
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